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Rasional1sasl dan sekularlsas1 merupakan
salah satu sumber kr1s1s <11 neaara-negara
,yang sedane berkembana (Koento W1blsono,
1983, h. 119). D1 dunla Barat terhadap rasl0
nalisas1, poSltiv1sme. dan sc1entism abad xix
t,imbul sebCah al1ran kef11 safatan yang menga,-'
rahkan pandangan masyarakat kepada simbol
sebagal cara pengenalan yang otonQrn. Lagi
pu 1a s imbo 1 - S 1mbo 1 t 1dak pernat.1 menglli 1 ar.~g

dari konstitus1 ps1kls yang aktual. Simbol
simbol itu dapat berubah waJahnya, tetapi
fungsinya tetap sarna; orang hanya cukup
membu}{a bajunya saja (Ellade, , 1963,rJ. 7-9,
13). Dar1 per~ode ilmu alam muncul suatu
tlti.k. 'tolal{ kef1'lsa.fatan baru: bahwa data Ke-
lnderawlan adalah slrrJbol-s1mbol (Langer,
1971, h. 21). Simbol menantang refleksl
kefilsafatan untUk ,member1 jawaban atas suatu
sl tuasi budayatertentu (Ricoeur, 1970, tl.
11.1-1). Per"hat1an k.emba11 pada masalah-masala~

metafls1k lama dan baru dapat member1 sumban
gan Ke arab pendapat aKan raslonalitas yang
lebih luas, Ke arah inventivitas yang lebih
besar dan mengurang1 ketidaK-tembusan
tembok-sekat yang terdapat antara 11mu pe~ge

tarluan dan pertanagunganjawab yang bers1fat
pandangan dunla dan yang bersifat soslal' (van
Peursen dan Petersma, 1981, ft. 185) .
Berlatar belaKang pemiklran tersebut edi atas
permasalahan penel1tian dapat dl'rumusKan
dalam tlga buah poKo~ pertanyaan. yaKnl:
Apakah s1ml>ol ltu lmanen dal~ k.emanuslaan
saja, artlnya slmbol hanya beraKar dan terba
tas dalam roh manus 1a , saJa; ataukah jUia
transenden, dal·am art1 slmbol menunJUk Ke
yane menaatas1 manus 1a dan kehldupannya
sebagal jawaban terhadap~transendens1?APakah

imbol 'hanya' berdlmensl hor1zontai saJa.~
ataukah jUja be~d1mensi ver~1~al. Baga1mana

s1mbol dapat menjad1. satu sUmber
leKs1 (I dupiUl

&. ,lI,oIIo'Wl'>".£..'It""" ~ 1 mempe:rtahankah
1 tas akul turaal ..
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Seorang tokoh neo-kantian yang br11yan
sekal1. El"nst membuat stU<11
.khusus 51mbo~lsasl,

nya.

berdasarKan at s
dll1ralkan seper·tl di bawall lni.

ang'bermet lsika manusla
tentang "yang ada".

a-ada" atau ncal-'a lnengada". Us
g er-aJ{ - g anda d.l·a 1e:Ktis

al suatu stl"'uKtur ad1.an bat.1n
an dan gerak-gerlkmanus aWl.

Dl satu pihak bel.... l angsung pl"\oses ger~aK

ger·a.K-l1niel"). Dalam :Kepr"lhatlnan manusia aKan
perrJellUha.n kebutu.b.an dan untuK a11anKan
~ehldupannyaJ dalam Kedaruratan seol~1-o1ah

bag1 manu.sia dunla dan ·ca.l<rawala keberadaan
nya mengll11ang. sellingga manusla bertanya ,dan
tirnbul geraK mempertanyaKan akan tUJu~nf akan
makna Kehidupan, a:Kan KebalKanyang D"Jenyela-·
rna tKan. Dl pilla]{ 1aln ada g'er'a}{ nrrle I1ngkar" ,
yaltu gel'aK UlltuK tlap kali n1e11gadakan re
f 1el{s 1 r Ref 1 eks 1 dun1. a, te.r~masu}{ meref 1e}{si
atas dirl manusla ltu sendlrl. Dalam hubungan

an erak ama. malta gerak ·akhlr i tu
suatu 1~1 atau

. GeraK mel1 menghentl-
. Namun J yang d1berl~an

angat daya tar
Inerr&bel~i ba.t1wa anyaarl

kehl yang seaKan-akan geraK
t ta-ada" aKan dlberi
jawaban. Refleksi menj lkan suat,u "peta
ada" yang menunjukkan dengan jelas tempat
n~~~_.uAl,~-halaman" manusla. Kenyataan menun

bahwa reflek.sl tlc.1aJ< dapat memeca.1l.kan
.apor1 tUjuan. aporl DlaKna k.ehl<1upan.
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Jadl geraK-flanda berJalan dialektlk
bertanya dan· refleKsl. keterllbatan

dir1 d.an d1st.ansl.· Ger"a.K. in1 menyatakan clrl
cara-mengada manusla (HA.ti-Kr1ebel. 198"*,
h. 32-35),'

Gerak sepert1 ·tersebut di at,as dapat .
dit1njau dar1 se.i lain. Diband1ngkan 'denian
maKhluK hldup lain, ·maKa Kebe~adaan manus1a
adalah pelaKsanaan kedirlannya (Selbsthaft1S
Keit). Kehad1ranmanusla <11 dun1a berwu)Ud
dal am';isl fat khasnya, ya1 tu 81 fat transenden.
Kata trans.nden dl sln1 mempunyal, Qua artie
Ar~tl per"tama lalah .. leblh darlpada ... It atau
t'mengatasl", "melampaUl". StruKtur :Keadaan
manUSla atau j1Wa manusla mengatasl secara
prinsiplal s~mua Kejadlan alaml. Manusla
termasuK alam, tetapi ia sekal1gus leblh
darlpada l'lal 1 tu.· Transendensl inl dl sebut
transendensl ontis. Tld.a.k lepas daritransen
dens1 onti ~ adal ah tl'ansenden·sl dal aJ!l ar~tl

"mengatas1 ke . ~ . fl, sebagal "KelerlKatan dir1
pada ... It, Hal akhir ini d1sebut transendensi
fungSional. Transendensl ontis adalah dasar~

sumber dan kemungklnan transendensl fungslon
aI, seballKnya transendensl fungslonal adalah
cal~a d.an wUjud transendensl ont1s menda,pat
l<e tentuant

Faktor-faKtor· transendensl fungslonal
adalah lntenslonalitas, yaltu pengarahan
dil"\ f penghayatan dan tlndaKan Ke sesuatu
tertentu. Intens10nalltas ltu memungklnkan
peml11kan dun1a, member1 pada Kehadlran
manusia dimens dan l"lal<. Keutamaan. memung)<in-
Kan dan pengenalan akan yang

. murnl sah, pemiKlran akan Keselamatan
alt, pra-anggapan atau Krl te--

ria, norma dan tata-tertib. Transendensi
sional menunjukkan bahwa tindaltan manus1a

eblh darlpada suatu
s motorls yang

u~u_,_la menaub~~

~ ...~__ "",.. ..,,1 s
adar aJ{an waKtu

ller, 6. h.
data
nampaK



normatlf 'd,aJ1 evaluat1f~ Dalam 'geraK-ganda
sepert.l 0.1ura1k.an d.1 atas 1 t:U manuSla menya-
~~3.k.an apa' 41hayatl, d.1Kenal dand,lpallaml
dalam bentUk-bentUk slmbol (van d.er Leeuw.
1970, h. 718).

Pengert1an }{ata "s1'mbol" dan "Slmbollsa
si" yang dlpakai d.alam pene11tlan inl secara
etymologl dari l:<.ata :K.erja Yunani sumballein
yang dapat mempunyal artl: melem
parkan menjadl satu, menyatukan (Bauer, 1952,
h. 1413).
BentuK slmbol adalah penyatuan dua hal lulurl
menjadi satu.

Ada dua. macam pemi~iran ontologis menge
nal s1mbol dan slm!,ol isasl. Dl satu p1hak ada
pemlklran 'yang menggambarkan slmhol sebagai
r.1al yan·g 1manen. <tal am arti bahwa yang dlsat
u]{an dalam s1mbol dan slmbolisasl adalar!
hal .....hal yang ada dl dalam InanUsla saja, atau
l<a 1a'u dlper1uas, hal -hal yang terl)at.as (1al am
<11mensl horizont.al saJa .. Di plha:K lain ada
peUflKlran yang berdasar·:K.an Keyakinan dan.
berpendapat barlwa slmbol menunjuK ke yang
trans.enden; b3tJ.wa dalam simbollsasi selalu
impllsitlall jawal:>a.n manusia dalam dialog
dengan "yang lain". Jadl menurut

. peml.Klr'arl in1 slmbo·l tidal<. hallya berdlmerlsl
hor1zontal 1manen, tetapl juga berdimensl
tr-ansenden; horizontal dan vertlkal. Simbol

'berdlmens1 metafislk.
Atas d~sar·hal. di atas ma.K.a penelitian

inl, dengan pendekatan metafis1K mengamb11
tJahan dar1 pemlkiran t.oKoh-toKotl d.arl· Qua
macam pemll<.iran yang ber1awanar.l 1 tu. Pene 1i-

. t1an dlmula1 dengan pemik.lran Kant .. ' SejaJ{
permulaan karler kef11safatannya Kant terta
r1k oleh metaf1s1ka dan pemlKl~annya berpusat
pada usana pembatasan,metode khas metafls1ka.
Kemud1an d1ura1Kan pendapat Cassirer dan
Langer. K.eduanya anti-metafislk.a, tetapi yang
tlt1K. tolaknya berlalnan. Penelltland.1terus
}tan denian pSlkoana
I.iS1S Jung; <tan akhirnya dlb1caraKan van der
Leeuw. E11ade dan Rlcoeur. Penellt1
berh1potesls bahwa:
a. Simbol beraKar dalam manusla seutUhnya dan

<tal am ke nya t aan.
b. E:enyataan adalah sumber KeKhllafan manuSla

dan men.ha dapl manusia seba,a1 4un1a
keramat.. .

1
a ..
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He~meneut.i}{a

a. Deskr1pSi, anali is
pengertian slmho Kant.
Casslrer, Langer, der euw t

Eliade dan RiCO mas -mas1ng
aKan dlura1kan berur~utan menU,f-Ut

pemiklrnya~ mengenal ana iSiS
pengertian~ hal terJadl da am KOllteks
pernlKirnya s Uralan tu
aKan dla~11rl an eva uasl dan catatan.

1 pengerti ~{an

simbol, pendapat dan S
dengan yang lain, Sejaurl
ran ltu meffiDerl'wadah dlmensl~

dimensl slrftbol, agar 1
dan an dltemuKan ian
slmbol dan dlmensl metafls1K yang dapat
dlya}{inl.
Penga'ngKatan dlme:r1si metaf 1 sl}{ dal am
simbol; 51 Dobo dimensl ltu
dalam gera}{ l:'>erf1 safat dan re'strul<,turasl
budaya ..

2 Re£le}{si
JiKa ilsafat

refleksl
dalam
ata.s
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Pem1k1ran-pem1k1ran tentanc .I1mbol pada
para pak~.

1~ I. Kant. Bimbol pada Kant adalah skema
t1dak lanasung (Kant, 195~. par. 59).
Dal am pem1klran" Kant skema, <ian s1mbol
adalah alat-alat op~raslonal 'yani
fungsinya mempunya1 ·d.ua'segl. Pertama,
mereka a<1alah alat-alat untuk mend.apat-
kan art! objekt1f, dan kedua, alat-alat
untuK menempatkan Keanek.araaaman penaa
l~an dan penangkapan dalam suatu
kesatuan strUktural dan slstematlsf
Kant menyelid1kl batas-batas pengeta
huan ~an ~enunjuKkan baga1mana simbol
(j,lka skema t1dak mungkln lagl) ber
fungsl ~ada bata.s-batas pengetahuan
sebaga1 petunjUk tldak langsung Ke yang
·t·ran~enden. Keter·batasan sKema hort lzon
tal dan vertiKal dapat dlterobos dengan
pengertlan slmbol. S1robol menunjuK Ke
ttyang-mutla}{-lalnU~ s1mbol berblcara
tentang relasl dengan yang transenden.

2. E. Casslrer. Cassirer menyebut fenomen
s 1mbo 11}{: ttTotall ta.s semua fenomen,
tempat dalam wuJud apapun terungkap
Sllatu pengls1an rnaKna d1 d.alam keln
deJ'\aWl,an;-'~t'empat s.esuatu yang lnderawl
di dalam cara kehadirannya dan :Kebegi
tuannya, sekallgus menyata.}{an dirl
sel:)agal pengKtJ.ususan dan ttpembadanan" t

sebagal manlfestasl dan lnKarnasl suatu
maKna" (Casslrer, 1923, III, h. 109).
Kellh~tannya dalam perumusan in1 ada
dua hal lulUh menjad1: satu. AKan tetapl
dalam pemlklran Casslrer satu~satunya

yang adaadalah "Roh" dan tindaKan roh
menghas11kan bentuK-bentuk $1mbo11K:
mi tos. ballasa, rel1g1, senl dan sains.
Bahan refleksl Casslrer untuK membaniun
pengertlan slmbol banyak dan luas
sekal i, te'tapl penekanan pad.a tlndaKan
roh menihambatnya mellhat Kenyataan
Bimbol dan slmbol1sas1, produK-prodUk
slmbollsasl dan' kenyataan kuasa dan
aklbat kuasa prod.uJ<.-pro'dUk. ltu. 51mbol
dan slmbo11sas1 ada 41 dalam 1manens1
roh.
3. 'S. 1:. Lan,er. Dal am pemlKlran LanIer
,erakan dar1 'luar mind, kalau hal ltu
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ada, sarna sekal1 .t1d.a.K ada art1nya. Hal
ltu terjad1 atas dasar. dua hal. Pertama
berdasar peml~lran Langer . tentan,
manus1a, bahwa manus1a tldak mempunya1
suatu lntlsar1' supernatural. j1wa atau
entelechl atau ~ahan-roh yang tertutllp
dalam kulltnya (Lanier, 1970, h. xiv).
Ke~ua. Laneer terlalu meneKan~Kan e~

spreSl, ekspres1 41rlmanusla; 4an la
mengan"ap rin,an hal komunlkasl. Dalam
pemlklran Langer t1dal< t1mbul ide,
bahwa manusla 1tu s.elalu <1l-s1apa·.
Simbol dan s1mbo11sas1 lmanen dalam
mind. Kalau ad.a "transendens1" , maxa.
hal ltu adalah has1l proyeKsl. Ide
Langer yang dapat d.lterlma adalah,
bahwa s1mbollsasl adalah pra-pemikir.an;
simbollsasl ,'adalah tlt1k tOlal< seinUa
penaneKapan manuslaw1.

4. C. G. Jung. 51mbollsa·sl atau s1mbol
dal am peml:klran. Jung berartl 'penyatuan l1.al
hal yang bertentangan. dan yang bert~ntang~n

<1alam hal in1 adalah alam sadar individual
dengan alam tidaK sadar KoleKtif. Proses ltu
dlsebut oleh JuDg·fungs1 transenden (Jung,
193<), h. 683, 684). NamunKeselurUllan proses
itu terjadl .dl dalam 1manensl pslke. Hesl-tlpun
dem1Klan bahan-bahan yang dlungkapKan jung
te:ntang alam ket1daksadaran. derlgan beberapa
catatan, mengungka'pkan ttarl<.eologl tt manusla..
Benar pendapat Jung, bahwaslmhol yang hldup
mengUngkapkan hal yang tidak terkatakan dalam
cara yang tidal< teratasl. Ar-'t,lnya car-a 1 tu
belum mengungkapKan hal yang harus dlungkap
kan secara penUh dan jelas 1<.arena hal .ltu
tldak mungKln; tetapi cara l~U sudah cara
yang paling bal){, 51mbol yan8 hldupmenuntut.

5. G. van der Leeuw. FenomenoloSl
rellg1 van der Leeuw menghasllkan pendapat
nya, ballwa yang-){ud.us menyataxan dirl penUh
:Kuasa' dan kehendaK serta dapat terwuJud d.alam
wahana apapun. Bimbo} termasuK. penyataan
dal am WUjud.· WUjud. sebaeal simbol atau menja-
'dl Slm:bol. jl:Ka wuJ:Ud 1tu adalah wUjudaktual
Yang-KUdus. atau den,an perkataan van der
Leeuw "Slmbol adalah partls1pas.l ·Yan.-I{udus
pada wuJudnya yang aKtual n (van ·der Leetiw.
1970 t h. 510) "d.er Leeuw:

paC1a manusl•.
lasl den,an
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6~ M. Ellade* Ellade saneat terl-tesan
oieh pem1kl1"'an~JUng masyaral<.at ar
~,alSt akan' tetapl pandan,an mere,ka 'tentang
51mbol berl alnan sekal1~ Bagi E11ade ,S1mbol
dan hal s1mbol1k men8:unrKapkan aspeK-aspe:k
terdal~ dar1 kenyataan yang tlrtaK terjangkau
oleh alat-alat pengenalan la1n,' Simbol-simbol
dan gambar-gambar merupaltan
"jalan masuK" ke d.un1a ad,1-sejarali (Ellade,
1973, h. 151). 'Logos arkeologl El1a<.1e merrlba-
wanya ke Keyaklnan.tentang wataK transenden
hal-hal s1mboilk.·

7. P. Rlcoeur. Menurut R1coeur 51mbol
mengaslmi laslkan PlanuSl,a dengan yantl <11 slm
bolkan~ S1mbol pada 1nstansi terak.hlr 'adal all,
suatuhierofani, 'suatu lkatan manusla dengan

. yang-]{udus (fungsi ontologis simbol) (Rl'~

coeur. 1970. I, h .. 8), 51mbol mengandung
sesuatu yang non-semantls dl sainp1ng yang
semantlS. Simbol berkakl (berakar-J dua, di
satu plhaK berakar dalam bahasa; dan d,lplt.l.ak
lain ber·a:Kar.dal am :Kenyataan (RiCoeUr, 1976,
t1. 57). Simbol menantang untUl<. berp).Kir,
tetapl untuK berpi.klr dlbututlKan bahasa,
Dengan batlasa tldaK aKan pernah Sl~~ol ter
tafs1r- sampa1 tuntas. Pellgakaran simbo 1- pada
medan pengalaman manus1a menjadlkan s1mbol
terbUka untuK metode penelltian yang bel"" 1ai
nan (Ricoeur, 1976, h. 53, ·54). Manusla
sedaps menjadl, dal~ art! manusia selalu
dalam penyapaan oleh Yang-KudUS. Dalamproses
menjadi 1tu simbol ber·fungsl s,ebaga1 ungkapan
dan jawaban. berada d1 tengall. manus1a dan
Yang-Kudus. Jelas baliwa pemlklran R1coeur~

tentani simbol termasuK pem1l<.iran "s1mbol
tr'ansenden" .

Hasl1 penelltian pem1k1ran para pakar
tentang s1mbol yang ·dlterlma penellt1 dapat

.. dirumusKan' dai-am pokoK-poKok pemiJ<.lran berl
kut: 1.S1mbo11s.as1 sebaBal penyatuan
dua hal menJa<11satu terJadl pad.a saatpal1nfl
awal,eraK batln manusia. Semua macam 51mbo
11sasl yanll terJadl Kemu<11an dldahulul oleh
slmbol1sasl ·prlmord.lalltu.

2. Dalam. SlDu>o11sasl, terjadi perpad.uan
<1ua 8eraK. Gerakdar1 d1rt manusla dan £eral<
dar1 luar manusla. GeraK dar1 luar dlrl
manllsla yan. menentukanadalah ,eralt d.arl
yan, Yan.-Kudus. Yan,-HutlaJ.(-Laln ft Gerak' lnl
lmplls1t ada Ju,a 4alam ,eraJ.(-,eraK laln yan,
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datang dari luar manus1a, tetapl leblh-lebih
dalam keadaan manusla sampal· pada sltuasl
batas, manUs1a seutuhnya d1sapa oleh Yang
Kudus.

3. Hanusla "sed.ang ·menJadl" dalam "artl
manus 1a selalu dalam penyapaan oleh Yang
Kudus. Dalam proses menjadl ltu slm:bol ber
fungsl sebagal ungkapan Clan Jawaban, dan
s1mbol berada dl tengah antara manusla dan
Yang-Kudus.

~. Apa saJa dapat menjadl wahana Sim
bol, dan dalam hUbungan dengan Yang-Kudus hal
itu menjadl hlerofan1.

5. 51mbol mengungKapkan aspe]{-aspe.K
ter-dalam dar1 kenyataan yang t1dak terJangkau
oleh alat pengenalan lain.

6. Bimbo1 "berKa}{l dua" , sebual1 kaK1
bera.K.ar dalam bahasa dan }{aKi lain bera.}{·ar
dalam kenyataan kehldupan.
Oleh l<arena 1 tu slmbo 1 tidal{ muragKin dl taf Slr

secaJ'a tuntas. 7 r Penga]{aran slmbo 1
pada medan pengalaman manus1a menJadlkan
51mbol tel:~bu.Ka unluk bel'\macam-macam metc~de

penelltlan. RefleKsl alas hasil penell
tlan dan refleKsl atas Pancasl1a sebagal
slmbol membawa Kepada peny1mpulan:

1. SlmI>ol berakar dalam imanenSi dan
dalam transendensi,' berdimensi horizontal dan
vel~tll<a1.

2. D1mensi metafls1:K simbol uJenentuKan
eKslstensi Simbol, bail{ onto1ogiS t ~r.. tinya
ada atau tidaK adanya simbol, maupun eplste
mologls~ dalam art.i tertangkap atau tldaknya
sesuatu sehagal slmbol.

3..B1mbo} berakar dal am manusla seutUh-
nya dan dalam Kenyataan hldUp~ Kenyataa~

adalah sumber ke]{hl1afan manusia sebagal
dunia keramat. Oleh karena itu simbol mengun
dang untUk berpl~1r. 4. Pancas11a
sebagal s1mJ:)ol· member1 da.sar d1namlKa dan
vital1tas kehidupan dal~m segala b1dang }{has
Indonesi~.

5. Pancas11a sebagal slmbol ~erfunesi

sebagai ung~apan dan Jawaban. berdlr1 dl·
tengah antara manusla Indonesla dan Yang
Kudus.

6. Pancasl1a. sebaial . slInbol.tld.ak hanya
mengUndana· untUk berplklr tetapi .~uga men4o

t·1n4ak.a.n· keputusan-ke-putusan teen,enal
budaya na.lonal yan, vt seCf.an, mer1Jad1"



sua1 1
Pancasl1a unt\ll{ 7. Pa11casila
sebagal slmbol ya11g hldup IfJemberl' dasar
pemiklr'tan ttfilsaf.at Pancasl1a", istilal1.
"fl1safat Pancasl1a" dalam art1 senetlvuS
stibjectivus. 8. Pentingnya Pancas11a
menja<11 s1mbol:Pancaslla sebagaislmbol yang
h1dup menuntut d1rlnya. diperl aku:Kan sebagai
partner d.ialog dalam pembangunan.Pembangunan
bUkanlah untuK pembangunan ltu sendlrl
tetapl pembangunan Indonesia adalah pengeja-
wantahan apa yang dl ungkapkan 01 eh Pancas11 a ..
Pancaslla tldaK hanyapada awal pembangunan
atau hanya pada al<t.l1r pemba.ngunan, tetapi
sebagal partner dialog selalu l1adlr di samp
ing pembangun; 1 a member 1 nasehat, memr)et"l
Koreksi dan member1 Kedamaian.

Bau
buc:
Cas
che:

Eli
Boe:
§z!!!

Hani
'Gew

Kel
jll.e
T111~

Jun~

Ras(

Kan1
Fe 1 ~

Koel

~
Gal1~

Lan,
Har,
chu~

Leet
ReI i

·Feur
Meta

Rico
I I .

.!.!.frY
Melj

Dtsc
ehrl



DAFTAR PUSTAXA

Hlinggl-Xriebel, M' t 1984. Ontologie des
Gewl ssens. Be·rchmans VerI ag, Mtlnchen.

Kant, i. t 1954. Kritik der· Urtellskraft.
Felli{ Meiner", Hamburg.

Typerl.

Theory.
Texas,

Anthropolo
VI. George

-- ..... --------- 1976. Interpretat10n
Dl scourse and the surplus of liean1ns.
Christ.ian University. .

Ricoeur, P., 1970. Symbolen ~ het Kwaad, I,
II.. Lemniscaat. Rotterdam (asl1: La Symbo
l1que d.u Mal. Monta1 gne. Pari s, trans. J. A.
Meljers) .

Jung, C. G.» 1930. Psycl1.o1ogische
RaSCI"ler··& C:le A-G Verlag, Zur"lch.

Koerlto Wl1)1 S0110, 1 983, A!:.U PembangUna11
menurut Fl1safat"Posltlvlsme AUguste Comt~.

Gadjarl Mada Un1versity Press, YogyaKarta.

Leeuw, G.v.d., 1930. Phanomenologle der
Religion. J.e.B. Mohr, Tnblngen.

Bauer, W., 1952. Grlechlsch-Deutsches Worter
buch. TOpe 1mann. Berlin.
Casslrer, E., 1923., Pt.ll1os0phle der SVJ1l?011S
chen Formen. Verlag B. Cass1rer, Berl1n.

Langer, S,K.• 1971, Philosophy 1n g New Ke~.

Harvard UnlverSl ty Pr"ess, Cambridge," Massa
chusetts.

Ellade. M1rcea. 1963. Beelden ~ Symbol en. De
Boer/Brand. Hl1versum (asll: 1952, Images et
Symboles. Gal11mard. Paris.

Keller, W. J 1975. Phl1osoph1sche
i2 e 1, dalam Heue Anthropologle
Thieme Verlag, Stuttgart.

.Peursen, C. A. v. dan Peter-sma, E. J., 1981 .
Metafys1ca. Boom, Meppel/Amsterdam,




